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ABSTRAK 

 

Peningkatan jumlah armada angkutan laut tahun 2010-2016 selalu diikuti dengan 

peningkatan jumlah kasus kecelakaan kapal. Berdasarkan data kecelakaan kapal 

yang diinvestigasi Komite Nasional Keselamatan Transportasi (KNKT) dari 

seluruh jumlah kasus kecelakaan laut, risiko terjadinya kebakaran kapal laut cukup 

besar karena jumlah kasus kebakaran menduduki peringkat pertama. Kapal KMP. 

Portlink V merupakan salah satu armada PT. ASDP Indoneia Ferry (Persero) 

Cabang Bakauheni yang memiliki potensi bahaya kebakaran. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisis sistem proteksi penanggulangan kebakaran pada kapal 

KMP. Portlink V milik PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) cabang Bakauheni. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang bersifat observasional dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam serta melakukan 

telaah dokumen. Penelitian ini membandingkan elemen sistem proteksi 

penanggulangan kebakaran dengan standar SOLAS 74. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa kapal KMP. Portlink V mempunyai klasifikasi kebakaran jenis 

A, B, C dan F , berdasarkan hasil analisis rata-rata kesesuaian sistem proteksi 

penanggulangan kebakaran pada kapal KMP. Portlink V dengan standar SOLAS 

74 sebesar 77.4 % termasuk kategori C (Cukup). Detektor dan alarm, hydrant dan 

fire pump, penghalang tahan api, escape, muster station, lifebuoy, organisasi/unit 

penanggulangan kebakaran sesuai persyaratan. Emergency lighting dan power 

supply , survival craft sudah terpasang namun ada sebagian kecil elemen yang 

tidak sesuai dengan persyaratan. Sprinkler, life jacket tidak sesuai dengan 

persyaratan. 

 

Kata Kunci : Sistem Proteksi, Kebakaran Kapal, KMP Portlink V 

Kepustakaan : 48 (1970-2016) 
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ABSTRACT 

 

The increase in the number of marine transport fleets in 2010-2016 has always been 

followed by an increase in the number of cases of ship accidents, based on ship 

accident data investigated by the Komite Nasional Keselamatan Transportasi 

(KNKT) of the total number of marine accident cases first rank. KMP. Portlink V 

veassel is one of the fleets of PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) Bakauheni 

Branch which has a potential fire hazard. The purpose of this study was to analyze 

fire prevention protection systems on KMP. Portlink V vessels belongs to PT. ASDP 

Indonesia Ferry (Persero) Bakauheni branch. This study used a descriptive 

observational method using a qualitative approach through in-depth interviews and 

document review. This study compared elements of fire prevention protection 

systems with SOLAS 74 standards. The results of the study showed that KMP. 

Portlink V vessel has fire classifications of types A, B, C and F, based on the results 

of the analysis of the suitability of fire prevention protection systems on KMP. 

Portlink V vessel with SOLAS 74 standard is 77.4% including C (Enough) category. 

Detectors and alarms, hydrant and fire pump, fireproof barrier, escape, muster 

station, lifebuoy, unit or fire fighting organization according to requirements. 

Emergency lighting and power supply, survival craft has been installed but there 

are a small number of elements that do not meet the requirements. Sprinkler, life 

jacket is not in accordance with the requirements. 

 

Keywords : Fire Protection, Fire Vessel, KMP Portlink V 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

  

1.1. Latar Belakang 

Negara Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki banyak 

wilayah perairan dan lautan, banyak aktivitas yang dilakukan dengan 

mengandalkan perhubungan melalui laut. Salah satunya adalah aktivitas dalam 

memindahkan barang atau orang dari satu pulau ke pulau lainnya dan harus 

melewati laut. Oleh karena itu dibutuhkan industri penyedia jasa seperti pelayaran 

kapal laut, namun industri penyedia jasa seperti pelayaran kapal laut pun tidak 

terlepas dari konsekuensi dan risiko yang besar disetiap pekerjaannya (Alwi dan 

Hasnawiya, 2011). 

Menurut Undang-Undang No.1 tahun 1970 Bab II pasal 2 tentang ruang 

lingkup keselamatan kerja, bahwa aspek keselamatan kerja harus 

diimplementasikan dalam segala tempat kerja, baik di darat, di dalam tanah, di 

permukaan air, di dalam air maupun di udara, yang berada di dalam wilayah 

kekuasaan hukum Republik Indonesia. Salah satu aspek keselamatan kerja 

tersebuat adalah keselamatan dari bahaya kebakaran maupun ledakan. 

Sektor perhubungan merupakan bagian integral dari kegiatan produksi dan 

distribusi, yang peranannya penting dalam pembangunan nasional, baik sebagai 

penunjang maupun perangsang pertumbuhan ekonomi dan berbagai sektor 

pembangunan lainnya, rata-rata pertumbuhan tahun 2012-2016 untuk jumlah 

Armada Angkutan Laut (AAL) menurut kepemilikan untuk unit armada terjadi 

kenaikan 253.65%, peningkatan Armada Nasional (AN) meningkat 24.30%, 

Charter Asing (CA) menurun 21.56%, Keagenan Asing (KA) meningkat 133.23%, 

untuk perkembangan Armada Angkutan Laut Nasional (AALN) itu sendiri dari 

tahun 2012–2016 selalu mengalami  peningkatan, tahun  2012 sebanyak  11.791 

unit,  tahun  2013 sebanyak   13.120 unit, tahun  2014 sebanyak 14.156 unit,   tahun  

2015 sebanyak 16.142 unit, tahun 2016 sebanyak  24.046 unit (Kementrian 

Perhubungan, 2016). 

Peningkatan jumlah Armada Angkutan Laut (AAL) tersebut diikuti denagan 

peningkatan jumlah kasus kecelakaan kapal Berdasarkan data kecelakaan kapal 
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yang diinvestigasi Komite Nasional Keselamatan Transportasi (KNKT) tahun 

2010-2016, terdapat 54 jumlah kecelakaan dengan jenis kecelakaan yaitu, 19 kapal 

terbakar/meledak (atau 35 %), 13 kapal tenggelam (atau 24 %), dan 17 kapal 

tubrukan (atau 32 %), 3 kapal kandas (atau 6%), dan 2 kapal megalami kecelakaan 

lainya (atau 4%) Selama periode itu ada 337 orang meninggal dunia dan hilang dan 

474 orang telah menjadi korban luka-luka. Untuk kapal terbakar/meledak dari tahun 

2010–2016 cenderung mengalami peningkatan. Tahun 2010 sebanyak 1 unit,  tahun  

2011 sebanyak 3 unit, tahun  2012 sebanyak 2 unit, tahun 2013 sebanyak 2 unit, 

tahun 2014 sebanyak  3 unit, tahun 2015 sebanyak 4 unit, tahun 2016 sebanyak 4 

unit. 

Hal ini menggambarkan bahwa dari seluruh jumlah kasus kecelakaan laut, 

risiko terjadinya kebakaran di kapal laut cukup besar karena jumlah kasus 

kebakaran menduduki peringkat pertama. Oleh karena itu sangat dibutuhkan 

partisipasi dari sebuah sistem manajemen yang ada di kapal dan dibantu oleh sistem 

proteksi kebakaran yang ada serta penghuni di kapal tersebut untuk dapat 

menanggulangi kebakaran di kapal, sesuai dengan Keputusan Menteri Tenaga 

Kerja No. Kep 186/Men/1999, tentang unit penanggulangan kebakaran di tempat 

kerja pasal 2 ayat 1 dan 2, yang mewajibkan kepada pengurus atau pengusaha untuk 

mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran dan wajib memiliki unit 

penanggulangan kebakaran dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing. 

PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) cabang Bakauheni adalah salah satu 

cabang perusahaan PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) yang terletak di jalan 

pelabuhan Bakauheni, Provinsi Lampung Selatan, Lampung. bergerak dalam jasa 

angkutan penyeberangan dan pengelola pelabuhan penyeberangan untuk 

penumpang, kendaraan dan barang, yang memiliki rute pelabuhan Bakauheni, 

Lampung menuju pelabuhan Merak, Cilegon, Banten maupun sebaliknya. Fungsi 

utama perusahaan ini adalah menyediakan akses transportasi publik 

antar pulau yang bersebelahan serta menyatukan pulau-pulau besar sekaligus 

menyediakan akses transportasi publik ke wilayah yang belum memiliki 

penyeberangan guna mempercepat pembangunan (penyeberangan perintis). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Marta Fadillah 2016 mengenai sistem 

proteksi penanggulangan kebakaran kapal KMP. Gombolo PT ASDP Indonesia 

https://id.wikipedia.org/wiki/Jasa
https://id.wikipedia.org/wiki/Angkutan
https://id.wikipedia.org/wiki/Pelabuhan
https://id.wikipedia.org/wiki/Penumpang
https://id.wikipedia.org/wiki/Transportasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau


3 
 

 
  Universitas Sriwijaya 

Ferry (Persero) cabang Padang tahun 2016 menunjukan bahwa sarana proteksi 

kebakaran seperti detektor dan alarm, serta sprinkler  tidak memenuhi standar 

SOLAS dan NFPA. 

Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan di Kantor Kesyahbandaran 

dan Otoritas Pelabuhan Kelas V Bakauheni pada hari Kamis, 3 Mei 2018, kejadian 

kebakaran pernah terjadi pada Kapal KMP. Portlink III milik PT. ASDP Indonesia 

Ferry (Persero) cabang Bakauheni kejadian kebakaran tersebut terjadi pada hari 

Rabu, 11 April 2018, yang disebabkan oleh terbakarnya salah satu mobil milik 

penumpang, kejadian ini tidak menimbulkan korban jiwa, namun kejadian ini 

menyebabkan kerugian berupa hangusnya mobil dan kerusakan pada lokasi area 

kebakaran tersebut, sementara pada tahun tahun sebelumnya kejadian kebakaran 

juga pernah terjadi, dilansir dari harian berita satu pada hari Jumat, 28 Januari 2011, 

kebakaran terjadi pada kapal roll on roll off (roro) KMP. Laut Teduh II milik PT. 

ASDP Indonesia Ferry (Persero) cabang Bakauheni, yang melayani jasa 

penyeberangan dari pelabuhan Merak, Cilegon, Banten  menuju pelabuhan 

Bakauheni Lampung maupun sebaliknya, kebakaran terjadi pada hari Jumat, 28 

Januari 2011 menyebabkan 9 orang meninggal dunia, dan sebanyak 93 unit 

kendaraan roda empat hangus terbakar. Kemudian kejadian kebakaran kembali 

terjadi, dilansir dari harian antara news pada hari Rabu, 4 Agustus 2011, kali ini 

yang terbakar adalah kapal KMP. BSP 1, kejadian ini tidak menimbulkan korban 

jiwa dikarenakan pada saat terjadi kebakaran posisi kapal sedang akan bersandar di 

pelabuhan Bakauheni, namun kejadian ini menyebabkan hangusnya kapal KMP.  

BSP 1, dan terbakarnya sejumlah kendaraan motor dan mobil yang berada di atas 

kapal. 

Hal tersebut tentu saja menimbulkan kerugian yang sangat besar bagi 

perusahaan maupun masyarakat sebagai pengguna jasa transportasi kapal laut, 

diantaranya kerugian finansial berupa hangusnya kapal maupun kendaraan seperti 

motor dan mobil, kemudian timbulnya korban jiwa baik kru kapal maupun 

penumpang, serta berdampak terhadap pandangan dan kepercayaan masyarakat 

terhadap jasa layanan transportasi laut. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem 

proteksi penanggulangan kebakaran di atas kapal. Sistem tersebut mencakup sarana 

proteksi kebakaran, sarana penyelamat jiwa dan manajemen penanggulangan 
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kebakaran di atas kapal. Keberadaan sistem proteksi kebakaran sangatlah penting 

karena sistem tersebut adalah sistem penanggulangan kebakaran awal pada kapal. 

namun sistem proteksi kebakaran pada kapal harus diperkuat dengan manajemen 

penanggulangan kebakaran yang meliputi organisasi, prosedur dan latihan 

penanggulangan kebakaran di kapal. Oleh karena itu dibutuhkan perhatian yang 

lebih terhadap suatu sistem manajemen penanggulangan kebakaran di kapal 

sehingga pencegahan kebakaran dapat dilakukan untuk meminimisasi risiko 

terjadinya kebakaran di kapal. 

Adapun hal-hal yang harus diperhatikan dalam suatu sistem 

penanggulangan kebakaran meliputi sarana proteksi kebakaran aktif, sarana 

proteksi kebakaran pasif yang didalamnya termasuk sarana penyelamat jiwa dan 

manajemen penanggulangan kebakaran di atas kapal. Kesiapan sarana proteksi 

kebakaran aktif dan pasif juga harus selalu dipastikan setiap saat ketika sebelum 

atau sesudah kapal berlayar maupun ketika kapal bersandar dengan melakukan 

inspeksi dan perawatan secara berkala. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan analisis sistem proteksi 

penanggulangan kebakaran pada kapal KMP. Portlink V milik PT. ASDP Indonesia 

Ferry (Persero) cabang Bakauheni tahun 2018, untuk mengetahui apakah sistem 

proteksi penanggulangan kebakaran tersebut berfungsi dengan baik dan sesuai 

dengan standar yang ada. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Menurut data yang dikeluarkan oleh kementrian perhubungan dan data hasil 

investigasi komite nasional keselamatan transportasi (KNKT) pada tahun 2010-

2016, menunjukkan bahwa peningkatan jumlah armada angkutan laut, diikuti 

dengan peningkatan jumlah rata-rata kasus kecelakaan kapal, dimana untuk kasus 

kapal terbakar/meledak merupakan kasus yang paling banyak terjadi yaitu sebanyak 

19 kapal atau mencapai 35%,  kemudian pernah terjadinya kasus kebakaran kapal 

milik PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) pada tahun 2011 yang menyebabkan 

kerugian finansial yang cukup besar bahkan menelan korban jiwa yang jumlahnya 

tidak sedikit, maka diperlukan suatu sistem proteksi penanggulangan kebakaran 
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untuk menanggulangi kebakaran awal dan mencegah dampak dari kebakaran yang 

menyebabkan kerugian yang lebih besar. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah. “Bagaimana analisis 

sistem proteksi penanggulangan kebakaran pada kapal KMP. Portlink V milik PT. 

ASDP Indonesia Ferry (Persero) cabang Bakauheni tahun 2018 ?”. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Menganalisis sistem proteksi penanggulangan kebakaran pada kapal KMP. 

Portlink V milik PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) cabang Bakauheni tahun 

2018. 

1.3.2.  Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi potensi bahaya yang dapat menimbulkan kebakaran pada 

kapal KMP. Portlink V milik PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) cabang 

Bakauheni tahun 2018. 

b. Menganalisis sistem proteksi kebakaran aktif dan pasif yang ada pada Kapal 

KMP. Portlink V milik PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) cabang 

Bakauheni tahun 2018. 

c. Menganalisis sarana penyelamat jiwa yang ada pada kapal KMP. Portlink 

V milik PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) cabang Bakauheni tahun 2018. 

d. Menganalisis organisasi penanggulangan kebakaran yang ada pada kapal 

KMP. Portlink V milik PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) cabang 

Bakauheni tahun 2018. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi Peneliti 

Sebagai sarana untuk menambah pengalaman dan pembelajaran dalam 

mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan, meningkatkan ilmu 

pengetahuan, serta menambah wawasan dalam bidang keselamatan dan kesehatan 

kerja. 
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1.4.2. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

a. Meningkatkan kerja sama antara Fakultas Kesehatan Masyarakat dengan 

PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) cabang Bakauheni yang membutuhkan 

informasi tentang sistem proteksi penanggulangan kebakaran. 

b. Mengembangkan dan mempelajari ilmu tentang sistem proteksi 

penanggulangan kebakaran. 

c. Menjadi sumber informasi dan menambah bahan perpustakaan untuk 

seluruh civitas akademik Fakultas Kesehatan Masyarakat mengenai sistem 

proteksi penanggulangan kebakaran serta menambah referensi bacaan bagi 

peneliti yang ingin melakukan penelitian lanjutan agar dapat bermanfaat 

bagi semua pihak. 

1.4.3. Bagi PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) Cabang Bakauheni. 

a. Mendapatkan informasi dan masukan mengenai hasil analisis sistem 

proteksi penanggulangan kebakaran yang baik dan sesuai dengan sumber 

bahaya yang ada dan standar yang diberlakukan untuk menjamin 

keselamatan angkutan laut khusus kapal penumpang. 

b. Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan selanjutnya. 

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1. Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di kantor PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) 

cabang Bakauheni, dan pada kapal KMP. Portlink V dengan rute pelabuhan 

Bakauheni, Lampung menuju pelabuhan Merak, Cilegon, Banten maupun 

sebaliknya. 

1.5.2. Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada bulan September – Oktober 2018. 

1.5.3. Lingkup Materi 

Penelitian ini membahas mengenai sistem proteksi penanggulangan 

kebakaran yang meliputi identifikasi potensi bahaya kebakaran, sarana proteksi 

kebakaran aktif dan pasif, sarana penyelamat jiwa, dan organisasi penanggulangan 

kebakaran pada kapal KMP. Portlink V PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) 

cabang Bakauheni tahun 2018. 
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